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Abstrak- Pandemi telah mempengaruhi semua aspek kehidupan 
salah satunya adalah aspek ekonomi. Pemerintah sedang 
mengupayakan bagaimana mengembalikan ekonomi Indonesia 
ditengah pandemi. Merupakan bidang yang terdampak adalah 
industri seni pertunjukan seperti Seni Pertunjukan Reog 
Ponorogo. Reog adalah merupakan seni pertunjukan diarena 
terbuka yang mengandung unsur magis. Kesenian reog 
terdampak cukup parah dikarenakan seniman kehilangan 
panggungnya dan kehilangan sumber mata pencaharian. Selain 
seniman reog, para penggemar yang ingin menggelar 
pementasan sulit mencari sanggar yang siap untuk disewa dan 
mengetahui tarif sewa dalam pagelaran seni reog. Dalam hal ini, 
peneliti melakukan pengelompokkan tarif pementasan seni reog 
dengan algoritma Fuzzy C-Means pada aplikasi pemesanan 
reog berbasis android. Hasil akhir yang akan didapat peneliti 
adalah Aplikasi penyewaan seni reog berbasis android. Dengan 
aplikasi mobile bisa mempermudah untuk pemesanan seni 
pementasan reog. Selain itu juga bisa membantu penyewa 
memilih kelompok harga sesuai keinginan mereka.  
Kata Kunci:Pandemi,Reog,Ponorogo,Aplikasi,Fuzzy C-Means.  

 
I. PENDAHULUAN 

Pandemi telah mempengaruhi semua aspek kehidupan 
merupakannya aspek ekonomi. Pemerintah sedang 
mengupayakan bagaimana mengembaikan ekonomi 
indonesia ditengah pandemi. Dalam keputusan 
pemerintah pembatasan sosial  besar (PSBB) hingga Pember
lakuan pembatasan aktivitas Mayarakat (PPKM) tentunya 
sangat berdampak luas dalam kinerja perekonomian bangsa 
ini. Industri Seni pertunjukan pun di Indonesia mengalami 
guncangan hebat sebab adanya pandemi ini. Hampir 40.000 
seniman yang terdampak akibat pembatalan pertunjukan 
serta festival seni. Seni pertunjukan pastinya melibatkan 
banyak pemain serta penonton yang nantinya akan 
membentuk     kerumunan yang akibatnya menyebabkan 
klaster baru covid-19. Merupakan seni pertunjukan yang 
terdampak ialah kesenian Reog Ponorogo.  
 Reog merupakan tarian tradisional pada arena terbuka 
yang berfungsi menjadi hiburan rakyat,reog mengandung 
unsur magis. Penari utama adalah orang bekepala singa 
menggunakan hiasan buluomerak,ditambah beberapa penari 
bertopeng serta berkuda lumping . Terdapat perangkat 
barongan yang terdiri dariodadak merak dan caplokan. 
Dadak merak merupakan bagian atas barongan yang terbuat 
dari bulu bulu burung merak.Sedangkan caplokanoadalah 
bagian bawah barongan terbuat dari kulit harimau. Perangkat 
gamelan mencangkup kendang, ketipung, 
ketuk,kenong,kempul(gong),angklung, dan slompret. Sement
ara busananya mencangkupokostum warog tua ,kostum 
warog muda, kostum jatil,kostum pujang ganong, serta 
kostum kelana sewandana.  

Kelompok-kelompok kesenian reog termasuk yang 
terdampak cukup parah karena pandemi. Seniman-seniman 
reog kehilangan panggung pertunjukannya. Dengan seperti 
itu, mereka harus kehilangan sumber penbisaan. Pembatasan 
pementasan seni reog saat masa pandemi dikarenakan ada 
beberapa hal yang ditakutkan adanya kerumunan penonton 
ataupun tidak ada aturan dalam membatasi jarak pemain. 
Permasalahan ini tentunya khususnya pemerintah kota 
Ponorogo memikirkan berbagai cara untuk mengembalikan 
ekonomi para seniman reog. Kesulitan juga dialami oleh 
penggemar seni reog. Mencari pementasan reog pada saat 
pandemi ini harus memastikan bahwa sanggar mematuhi 
protokol kesehatan serta siap untuk dipesan. Manajemen 
suatu pementasan reog ada beberapa faktor harus 
diperhatikan menjadi ukur pementasan seperti halnya jumlah 
pemain,kualitas pemain,kualitas peralatan serta prestasi 
sanggar. Pementasan seni reog penyewa memerlukan 
negosiasi tarif sewa untuk memastikan harga pementasan,hal 
ini sangat tidak efektif dikarenakan penyewa berulang kali 
menghubungi sanggar untuk memastikan harga yang akan 
dibayar. Selain itu Dalam pemilihan item 
(Penari,Pemusik,Barong dan lainya ) tidak bisa dilakukan 
disemua sanggar. Penyewa harus menyewa satu paket 
lengkap yang tidak bisa memilih jumlah item sesuai 
keinginan sudah disediakan oleh pihak sanggar. Clustering 
(pengelompokan) item penyewa bisa mempermudah 
memastikan tarif sewa serta memilih item sesuai dengan 
keinginan penyewa.  

Clustering merupakan metode pengelompokan yang 
berdasarkan ukuran kedekatan (kemiripan). Clustering 
berbeda dengan grup, jika grup adalah kelompok yang 
memiliki kondisi yangosama. Sedangkan cluster 
kelompoknya tidak harus sama, pengelompokan ini didasari 
oleh kedekatanodari suatu karakteristik sampel yang ada, 
merupakannya dengan menggunakan rumus jarak Euclidean. 
Pengaplikasian cluster cukup banyak, hal ini dikarenakan 
dalam mengidentifikasikan suatu permasalahan maupun 
pengambilanokeputusan selalu tidak sama persisonamun 
cenderungomemiliki kemiripan sajao(Satriyanto, 2015). 
Metode clustering dasarnya mengoptimumkan pusat cluster 
(Centroid) (Kusumadewi, 2010).  

Fuzzy C-Means adalah suatu metode pengelompokan. 
FCM digunakan sebagai model clustering pada fuzzy 
sehingga data bisa menjadi anggota dari keseluruhan kelas 
atau cluster yang dapat terbentuk dari derajat atau tingkat 
keanggotaan yang berbeda antara 0 sampai 1. Tingkatan data 
di suatu kelas atau cluster yang bisa ditentukan dengan 
tingkat keanggotaannya. Teknik ini pertama kali dikenalkan 
oleh Jim Bezdek pada tahun 1981 (Kusumadewi, 2010). 
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dari Fuzzy C-Means adalah bisa melakukan clustering lebih 
dari satu variabel secara sekaligus (Simbolon, 2013:21- 26). 
Fuzzy C-Means merupakan algoritma yang populer 
digunakan dalam teknik fuzzy clustering. Fuzyy C-Means 
Dapat melakukan clustering lebih dari satu 
variabel.Perbedaan Fuzzy C-Means dengan algotima 
clustering yang lain terdapat pada penentuan derajat 
keanggotaan. 

Sebagaimana dengan penelitian ini penulis akan 
mengelompokkan item berdasarkan keinginan penyewa 
untuk pementasan seni reog dengan algortima Fuzzy 
C-Means pada aplikasi pemesanan seni pementasan reog. 
Dengan Demikian peneliti akan membuat aplikasi untuk 
menyelesaikan masalah yang sudah dipaparkan diatas. 
Aplikasi mobile pada zaman sekarang sudah banyak 
digunakan untuk membantu aktivitas kehidupan sehari-hari. 
Dilihat darti segi keunggulan,aplikasi mobile adalah sifatnya 
efisien dan bisa digunakan dimana saja sehingga aplikasi ini 
sangat cocok dalam membantu aktivitas - aktivitas yang 
memiliki keintensitasan yang cukup tinggi. Dengan aplikasi 
mobile bisa mempermudah untuk pemesanan seni 
pementasan reog. Selain itu juga bisa membantu penyewa 
memilih kelompok harga sesuai keinginan mereka.  
 

II. METODE PENELITIAN 
Perancangan sistem ini membutuhkan sebuah metode 

yaitu model waterfall. Waterfall merupakan salah satu model 
dalam proses dasar pengembangan, spesifikasi, dan evolusi 
dengan menampilkan fase-fase proses perancangan sistem. 
Berikut rancangan alur penelitian terdapat pada gambar 1.   
 

 
 

Gbr. 1 diagram alur metode penelitian.  
 

Dalam pengembangan serta pembangunan sistem, 
terdapat tahap yang dilakukan:  

 
1. Tahap Pengumpulan Data 
  

Melakukan pengumpulan dataoyang 
berhubungan dengan data sanggaroreog diseluruh 
kabupaten Ponorogo,basis data, desain antarmuka 
serta desain sistem. Pengumpulan data diperoleh 
melalui wawancara dengan pihak pemilik sanggar 
reog Ponorogo ,studi literatur melalui bukubuku 
maupun artikel serta jurnal yang bisa dibisakan di 
internet. Ditahap ini peneliti berhasil 
mengumpulkan 19 sanggar yang ada di Ponorogo 
diantaranya pada tabel 1 : 

 
TABEL I 

DATA SANGGAR DI PONOROGO 
1. Sanggar Tari Solah Wetan 
2. Sanggar Reyog Simo Budi Utomo 
3. Sanggar Kesenian Reog Ponorogo 

Bogem 
4. Purwa Lakshita 
5. Sanggar Tari Door Anom 
6. Singo Budoyo 
7. Sanggar Tari Endang Yuniastuti 
8. Sanggar Seni Granggang Suh 
9. Sanggar Tari Dhewi Karawungu 
10. Sanggar Tari Sarminto 
11. Sanggar Seni Tari Keling Guno Joyo 
12. Sanggar Tari Langen Roso Tunggal 
13. Sanggar Seni Karso Yudho 
14. Sanggar Tari Langen Roso Tunggal 
15. Sanggar Tari Jarumi 
16. Sanggar Kartika Putri 
17. Sanggar Seni Reog Ponorogo 

Sardulo Argo Saguno 
18. Sanggar Tari Candra Waskitha 
19. Paguyuban Seni Reog Singo 

Manunggal 
 

2. Tahap Perencanaan  
 

Dalam permasalahan ini, peneliti memerlukan 
idetifikasi serta mengetahui definisi dengan rinci 
dari masalah dan kendalanya serta menyusun 
langkah- langkah untuk mencari penyelesaian 
dalam melakukan penelitian ini. Perancangan 
sistem digambarkan dengan DFD level O seperti 
berikut : 

 

 
Gbr.2 DFD Level 0 

3. Tahap Analisis dan definisi 
 

Masalah serta setiap cara penyelesaian ini yang 
sudah diatur kemudian di analisis untuk mencari 
penyelesaian masalah yang paling tepat untuk 
diimplementasikan pada sistem yang peneliti 
lakukan. Tahapan ini membutuhkan perlakuan 
analisis kebutuhan seperti ketersediaan perangkat 
lunak dan perangkat keras hingga sistem yang akan 
dibangun. Dalam tahap ini peneliti menerapkan 
algoritma Fuzzy C-Means untuk menghitung. 
Untuk penjelasan algoritma secara berikut : 
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Gbr 3. Flowchart Algoritma Fuzzy C-Means.  

 
1. Meninputkan data yang akan dikelompokan, 

yaitu Xomerupakan matriks yang memiliki 
ukuran x m (n adalah jumlah sampel data,om 
adalah atribut disetiap data). Xij dataosampel 
ke-i (i=1,2,…. ,n), atribut ke-j (j=1,2,…,m).  

 
2. Menentukan jumlah cluster (c), pangkat 

digunakan untuk matriks partisi (w), 
maksimumooiterasi (MaxIter), error 
terkecilooyang diharapkan oleh peneliti o, 
fungsi objektif awal (Po=0), serta iterasi awal 
(t=1).  

 
3. Membangkitkan bilangan acak µ ik, i = 1, 

2,…, n; k = 1 ,2 ,…, cosebagai salah satu 
elemen dari matriksopartisi awal U.  

 
4. Menghitung pusatocluster ke-k: Vkj, dengan k 

= 1, 2,…,ic; dan j = 1 , 2,…,m, 
mempergunakanopersamaan sebagai berikut 
(Yan,1994) : 

 

��� =  
∑ �(���)�. ����

�
���

∑ (���)��
���

 

 

Dengan     
           ���         =  ����� ������� �� − � ����� ������� �� − � 

���  = derajat keanggotaan untuk data sampel ke-i  pada 
cluster ke-k 

���  = data ke-i,atribut ke-j. 

 

5. Menghitung fungsi objektif pada iterasi ke -t 
menggunakan persamaan berikut (Yan, 
1994) : 

     

�� =  � � ���(��� − ���)
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Dengan 
���    =  ����� ������� �� − � ����� ������� �� − � 

���  = derajat keanggotaan untuk data sampel ke-i pada   
      cluster ke-k 

    ���  = data ke-i,atribut ke-j 

��      � ������ �������� ���� ������� ���� 

 
6. Menghitung perubahan matriks partisi dengan 

menggunakan persamaan seperti berikut (Yan, 
1994) : 
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Dengan 
          ���  =  ����� ������� �� − � ����� ������� �� − � 

          ��� = derajat keanggotaan untuk data sampel ke-i  
pada cluster ke-k 

          ��� = data ke-i,atribut ke-j. 

 
7. Melihat ulang kondisi berhenti  :  

Jika: (|�� − ����| < �)   ���� (� >
�������)  berhenti. Jika tidak : t = t +1, 
mengulangi langkah ke-4.  

 
Berikut perhitungan yang dilakukan oleh peneliti :  
 

a. Menginputkan Data Kedalam Matriks 
Dalam menginputkan data kedalam matriks, 

peneliti menentukan jumlah cluster yaitu 
3(Pemain,Pemusik dan Sewa). 
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TABEL II 
INPUT DATA KEDALAM MATRIKS 

Nama PEMAIN PEMUSIK SEWA 
Sanggar Tari Solah 
Wetan 18 

8 5 

Sanggar Reyog 
Simo Budi Utomo 36 

13 7 

Sanggar Kesenian 
Reog Ponorogo 
Bogem 18 

8 8 

Purwa Lakshita 14 5 8 
Sanggar Tari Door 
Anom 18 

8 9 

Singo Budoyo 36 13 6 
Sanggar Tari 
Endang Yuniastuti 14 

5 7 

Sanggar Seni 
Granggang Suh 25 

8 5 

Sanggar Tari 
Dhewi Karawungu 18 

8 4 

Sanggar Tari 
Sarminto 18 

8 3 

Sanggar Seni Tari 
Keling Guno Joyo 14 

5 6 

Sanggar Tari 
Langen Roso 
Tunggal 18 

8 3 

Sanggar Seni 
Karso Yudho 18 

8 9 

Sanggar Tari 
Langen Roso 
Tunggal 18 

8 5 

Sanggar Tari 
Jarumi 14 

5 7 

Sanggar Kartika 
Putri 36 

13 3 

Sanggar Seni Reog 
Ponorogo Sardulo 
Argo Saguno 18 

8 4 

Sanggar Tari 
Candra Waskitha 36 

13 5 

Paguyuban Seni 
Reog Singo 
Manunggal 18 

8 6 

 
b. Menentukan Nilai Awal  

1.  Hal yang pertama menentukan jumlah   
   cluster yaitu 3 (Pemain,Pemusik,Sewa). 

2.   Menentukan jumlah kriteria yaitu 13 
 (Barong,jathil,klonosewandono,bujangg
 anong,warog,gendang,ketipung,slompre
 t,kenong,gong ,angklung ,jarak,sewa ). 

3. Menentukan pangkat yaitu 3. 
4.  Mementukan maksimum iterasi yaitu   

  15.  
5.  Menentukan error terkecil yang diharapkan 
 yaitu 0.00.  

6.  Menentukam fungsi objektif awal sama  
 dengan 0 dan iterasi awal sama  dengan 1.  

 
c. Membangkitkan Bilangan acak Dengan menggunakan 

data sampel.  
 
Membangkitkan bilangan acak dengan data 

sampel yang jumlah C1,C2,C3 adalah 1. 
TABEL III 

DATA BILANGAN RANDOM 
C1 C2 C3 Jumlah 
0.3 0.2 0.5 1 
0.6 0.3 0.1 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.2 0.1 0.7 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.6 0.3 0.1 1 
0.2 0.1 0.7 1 
0.5 0.2 0.3 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.2 0.1 0.7 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.2 0.1 0.7 1 
0.6 0.3 0.1 1 
0.3 0.2 0.5 1 
0.6 0.3 0.1 1 
0.3 0.2 0.5 1 

 
d. Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-1  
 

Melakukan pengjuian terhadap fungsi objektif memiliki 
tujuan untuk mengetahui pengaruh fungsi objektif terhadap 
hasil cluster . 

TABEL IV 
FUNGSI OBJEKTIF 

(Xij – V1j) ^ 2 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.017726322 0.012751889 0.002343683 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.003955583 0.00471259 0.126293957 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.017726322 0.012751889 0.002343683 
0.003955583 0.00471259 0.126293957 
0.046080487 0.083505155 0.013121377 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.003955583 0.00471259 0.126293957 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
0.003955583 0.00471259 0.126293957 
0.017726322 0.012751889 0.002343683 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 
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0.017726322 0.012751889 0.002343683 
0.007979421 0.010335588 0.203333233 

 
e. Hitung Perubahan matriks partisi 
 

Pengujian ini dilakukan pada iterasi awal yang dapat 
dengan tujuan untuk melihat seberapa berpengaruhnya 
iterasi awal terhadap hasil cluster serta nilai iterasi awal 
dilakaukan pengujian sebanyak 3 kali. 

TABEL V 
HASIL CLUSTERING KE-1 

Hasil clustering Ke-1 
0.540076152 0.388517769 0.071406079 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.029308838 0.03491787 0.935773292 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.540076152 0.388517769 0.071406079 

0.029308838 0.03491787 0.935773292 

0.32290274 0.585150998 0.091946262 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.029308838 0.03491787 0.935773292 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.029308838 0.03491787 0.935773292 

0.540076152 0.388517769 0.071406079 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 

0.540076152 0.388517769 0.071406079 

0.036000382 0.046630587 0.917369032 
 

4. Tahap Perancangan  
Membuat struktur basis data, dan interface yang 

efisien dan mudah digunakan oleh user sistem 
informasi.  

 
5. Tahap Penerapan  

Pembuatan aplikasi ini menggunakan Aplikasi 
Android studio dan framework yang sudah dipilih 
oleh peneliti dan diterapkan menjadi sebuah 
program. Dalam implementasi metode Fuzzy 
C-Means mengguanakan excel.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi Pemesanan Pementasan Seni Reog ini 
diimplementasikan pada Android Studio yang menghasilkan 
aplikasi berbasis mobile. Penerapan algoritma Fuzzy 
C-Means ini diterapkan pada proses penjumlahan 
keseluruhan pesanan pada aplikasi.  
 

a. Desain Antarmuka 
1. Halaman Login 
Dihalaman ini User menginputkan 
Email/Username dan Kata sandi. Jika user belum 

memiliki akun, user bisa membuat akun dimenu 
pendaftaran.  

 
Gbr. 4 Halaman Login 

 
2. Halaman Menu 
Dihalaman ini user dapat melihat daftar sanggar 

yang akan dipilih. Dihalaman ini tersedia infromasi 
sanggar tari,alamat dan pengelompokan popularitas 
yang setia pengelompokan memiliki tarif harga yang 
berbeda.  
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Gbr. 5 Halaman Menu 

 
3. Halaman Keranjang 
 

Dihalaman ini user dapat menambah ataupun 
mengurangi pemain yang akan dipesan. User 
dapat memilih sesuai keinginannya, memilih jarak 
sesuai dengan tempatnya dan hargapun akan 
otomatis menyesuaikan pesanan.  

 
Gbr. 6 Halaman Keranjang 

 
4. Halaman Total 
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Dihalaman ini pesanan user dihalaman 
keranjang akan diproses dengan algoritma fuzzy c 
means. Dihalaman ini akan memunculkan harga 
total yang selanjutnya akan diproses 
pembayarannya.  
 

 
Gbr. 7 Halaman Total 
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b. Hasil Clustering 
 
Implementasi fuzzy c-mean ini dapat dilakukan sebuah 

pengklasteran dalam manajemen aplikasi pemesanan 
pementasan reog Ponorogo ini dapat sesuai dengan harapan 
sang peneliti . Hasil cluster ini sangat berpengaruh dengan 
nilai yang diinputkan pada proses fuzzy c means. 

 
TABEL VI 

HASIL CLUSTER 
HIGH MEDIUM LOW 
Sanggar Tari 
Sarminto 

Sanggar Tari 
Solah Wetan 

Sanggar Seni 
Reog Sardulo 
Argo 

Sanggar Seni 
Tari Keling 
Guno Joyo 

Sanggar 
Kartika Putri 

Sanggar Tari 
Candra 
Waskitha 

Sanggar Tari 
Langen Roso 
Tunggal 

Purwa laskitha Sanggar Reog 
Simo Budi 
Utomo 

Sanggar Seni 
Karso Yudo 

Sanggar senoi 
Granggang 
SUH 

Singo Budoyo 

Sanggar Tari 
Jarumi 

 Sanggar Tari 
Endang 
Yuniastuti 

Seni Reog 
Singo 
Manunggal 

  

Sanggar Tari 
Bogem 

  

Sanggar Tari 
Door Anom 

  

Sanggar Tari 
Karawungu 

  

Sanggar Tari 
langen 

  

 

c.Confusion Matrix 
 

pada penelitian ini, untuk mengukur kinerja dari 
metode yang digunakan pada aplikasi menggunakan metode 
Confusion Matrix.  Confusion Matrix merupakan metode 
yang yang digunakan untuk menghitung akurasi pada data 
mining.  
 

TABEL VII 
HASIL AKURASI 

SANGGAR SANGGAR 
HASIL 
CLUSTER 

AKTUAL 

Sanggar Tari 
Solah Wetan 7700000 MIDDLE MIDDLE 

Sanggar Reyog 

Simo Budi 
Utomo 

13800000 HIGH HIGH 

Sanggar 
Kesenian Reog 
Ponorogo 

8500000 HIGH HIGH 

Bogem 

Purwa Lakshita 6300000 HIGH LOW 
Sanggar Tari 
Door Anom 

8700000 HIGH HIGH 

singo budoyo 13600000 HIGH HIGH 
Sanggar Tari 
Endang 
Yuniastuti 

6100000 HIGH LOW 

Sanggar Seni 
GRANGGANG 
SUH 

8700000 MIDDLE HIGH 

SANGGAR TARI 
DHEWI 
KARAWUNGU 

7350000 LOW LOW 

Sanggar Tari 
Sarminto 

7150000 LOW LOW 

SANGGAR SENI 
TARI KELING 
GUNO JOYO 

5900000 HIGH LOW 

Sanggar Tari 
Langen Roso 
Tunggal 

7150000 LOW LOW 

SANGGAR SENI 
KARSO YUDHO 

8700000 HIGH HIGH 

Sanggar Tari 
Langen Roso 
Tunggal 

7700000 MIDDLE MIDDLE 

Sanggar Tari 
Jarumi 

6100000 HIGH LOW 

Sanggar Kartika 
Putri 

12650000 LOW HIGH 

Sanggar Seni 
Reog Ponorogo 
Sardulo Argo 
Saguno 

7350000 LOW LOW 

Sanggar Tari 
Candra Waskitha 

13200000 MIDDLE HIGH 

Paguyuban Seni 
Reog Singo 
Manunggal 

8100000 HIGH HIGH 

 
  
Perhitungan akurasi menggunakan rumus 
 

Akurasi : 
���� �����

����� ����
 x 100% 

Akurasi : 
��

��
 X 100%  

: 63,157% 
 

Jadi hasil akurasi dari perhitungan Fuzzy C-Means yaitu 
63,157% 
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IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat  
dihasilkan dan pembahasa, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:  

 
1. Fuzzy C - means bisa diimplementasikan dalam 

cluster. Cluster ini akan terbentuk dalam 
penginputan dari beberapa inputan dalam proses 
fuzzy c - means seperti parameter jumlah pemain 
reog.  

2. Nilai pangkat dapat mempengaruhi dalam total 
cluster, meskipun total cluster dapat ditentukan 
oleh peneliti, tetapi jika nilai pangkatnya 1 dapat 
1 cluster.  

3. Banyaknya maksimum iterasi serta semakin 
kecil nilai error hasil pusat cluster  akan 
mendapat hasil yang tepat.  

4. Pada iterasi awal nilai fungsi objektif pada 
penelitian ini tidak terlalu berpengaruh karena 
dengan penginputan angka yang berbeda namun 
outputnya sama dengan total cluster serta total 
anggota setiap clusternya.  

5. Dalam penentuan pusat cluster penggunaan nilai 
random juga sangat berpengaruh dalam proses 
perhitungan dan dalam menentukan kedekatan 
usulan terhadap pusat cluster tertentu. 

6. Perhitungan akurasi pada penelitian ini 
memperoleh 63,157% 

7. Aplikasi dan hasil cluster sesuai dengan harapan 
peneliti.  

 
V.  SARAN 

Dalam pengembangan sistem ini untuk meningkatkan 
efisiensi,performa dan akurasi dari sistemodalam 
implementasi algoritma Fuzzy C-Means. Sehingga ada 
beberapa saran - saran yang bisa diberikan adalah sebagai 
berikut 

:  
1.  Penelitian bisa mengembangkan dengan 

menggunakan teknik penentuan pusatocluster  
yang lain agar nantinya bisa meminimalisir 
terjadinya adanya proses acak.  

2.  Perlu dilakukan lebih lanjut penelitian ini 
terhadap kasus yang berbeda untuk mengetahui 
performa  algoritma fuzzy c -means.  
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